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Abstrak

Penelitian ini dilatar belakangi oleh sebagian besar siswa sekolah dasar yang menganggap bahwa materi pelajaran Matematika sangat sulit yang tidak mudah diingat serta membosankan. Salah satu model pembelajaran yang melibatkan siswa  yang aktif adalah pembelajran yang menggunakan pendekatan konstruktifitas dan pembelajaran kooperatif yaitu Model pembelajaran Snowball Throwing. Tujuan penelitian ini mencari pengaruh model pembelajaran snowball throwing terhadap hasil belajar satuan ukur panjang siswa kelas IV SDN Wiyung I Surabaya. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen dan menggunakan t-test untuk analisis data. Hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang dilihat dari hasil analisis t-test yaitu thitung (3,29) > ttabel (2,00). Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran ini memberi pengaruh signifikan terhadap hasil belajar satuan ukur panjang  kelas  IV SDN Wiyung I Surabaya.
Kata Kunci: snowball throwing, hasil belajar.

Abstract

The researcher decided to conduct this study since almost all elementary students considered mathematics very difficult which cannot be memorized easily and that mathematics is boring. One of those learning models which get the students involved is construction-based learning models and cooperative learning models is Snowball Throwing. This study aims to ascertain the effect of snowball throwing the cooperative model toward the learning results of length measurement unit of the fourth graders in SDN Wiyung I Surabaya. Based on the result of t-test, it can be noticed that tcomputation = 3.29 and ttable = 2,00, so that tcomputation is greater than ttable by 5% of significance rate (tcomputation > ttable), with this 5% of significance rate, Ho​ is rejected, as the consequence Ha (alternative hypothesis) is accepted which means the implementation of snowball throwing has a significant effect toward the learning results of length measurement unit of the fourth graders in SDN Wiyung I Surabaya.
Keywords: snowball throwing, learning result.   

PENDAHULUAN
Proses pendidikan sangat penting diperhatikan karena bagian dari sistem pelaksanaan pendidikan. Hal ini senada dengan Peraturan Pemerintah No 19 Tahun 2005 Bab I Ayat 6, Standar Proses pendidikan adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran pada satuan pendidikan untuk mencapai kemampuan minimal yang harus dicapai oleh peserta didik setelah tamat mengikuti pendidikan pada jenjang atau satuan pendidikan tertentu, yang selanjutnya disebut dengan standar kopetensi kelulusan. Proses pendidikan berfungsi sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan, yakni kompetensi yang harus dicapai dalam dalam pendidikan. Bagaimanapun bagus dan idealnya suatu rumusan kompetensi, pada akhirnya sangat tergantung kepada proses pembelajaran yang dilakukan guru.
Sering kali dijumpai di kelas-kelas suatu sekolah selama ini adalah pembelajaran yang berpusat hanya pada guru atau teacher centered learning yang dimana pengetahuan bagi siswa hanya diberikan oleh guru, dan cara penyampaian pengetahuannya cenderung masih didominasi dengan metode ceramah. Penggunaan metode ceramah yang dominan tersebut menyebabkan partisipasi siswa rendah, kemajuan siswa melambat, perhatian dan minat siswa tidak dapat dipantau. Hal inilah yang mengakibatkan hasil belajar siswa tidak dapat optimal. Khususnya  pada mata pelajaran Matematika kelas IV SDN Wiyung I Surabaya materi pokok tentang satuan ukuran pada tema “Pahlawanku” subtema “Pahlawanku Kebanggaanku”. Seringkali siswa kurang bersemangat mempelajari materi ini, ditunjukkan dengan respon dan partisipasi siswa yang masih rendah. Bahkan beberapa siswa secara langsung menyatakan pada guru bahwa materi pelajaran ini sangat membosankan.
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang harus dikuasai oleh siswa pada jenjang pendidikan sekolah dasar sampai sekolah menengah atas. Hal ini menunjukkan bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang memiliki kedudukan penting dalam pendidikan, karena matematika merupakan bidang studi yang amat berguna dan memberi banyak bantuan dalam berbagai disiplin ilmu yang lain (Depdiknas,2006). Oleh karena itu maka dapat dikatakan setiap orang memerlukan pengetahuan matematika dalam berbagai bentuk sesuai dengan kebutuhannya. Mengingat pentingnya mata pelajaran matematika, maka pembelajaran matematika harus didesain agar menarik minat siswa dan menumbuhkan dorongan untuk belajar sehingga mereka terikat dalam proses pembelajaran matematika dan memiliki sikap positif terhadap matematika.
Sejalan dengan itu Murniati (2007:46) berpendapat bahwa matematika merupakan suatu ilmu yang berhubungan dengan penelaahan bentuk-bentuk atau struktur-struktur yang abstrak dan hubungan di antara hal-hal itu. Dari berbagai konsep yang sudah ada, secara khusus tujuan akhir pembelajaran matematika di Sekolah dasar yaitu agar bisa menjadikan siswa terampil dalam menggunakan berbagai konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari (Heruman, 2012:2). Untuk mencapai tujuan dari pembelajaran matematika, guru harus benar-benar memahami dalam mengontrol kelas ketika pembelajaran matematika berlangsung. Sehingga dapat menciptakan peserta didik yang memiliki kemampuan dan sikap dalam menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.
Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh sesuatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Slameto, 2013:2). Belajar merupakan salah satu proses untuk memperoleh informasi atau pengetahuan baru yang sebelumnya belum pernah diketahu. Belajar tidak dibatasi ruang dan waktu, yang artinya bahwa belajar dapat dilakukan oleh siapa saja dimanapun dan kapanpun seseorang itu berada. 
Sedangkan hasil belajar ialah suatu penilaian akhir dari proses dan pengenalan yang telah dilakukan berulang-ulang. Serta akan tersimpan dalam jangka waktu lama atau bahkan tidak akan hilang selama-lamanya karena hasil belajar turut serta dalam membentuk pribadi individu yang selalu ingin mencapai hasil yang lebih baik lagi sehingga akan merubah cara berpikir serta menghasilkan perilaku kerja yang lebih baik.Hasil belajar siswa yaitu dengan adanya penilaian. dalam penilaian hasil belajar, yang memberikan batasan atau ukuran terhadap penilaian tersebut adalah guru. Guru merupakan kunci dalam pembelajaran, karena guru menyusun desain pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, dan menilai hasil belajar. Untuk itulah dalam proses pembelajaran dibutuhkan suatu paradigma baru yang diyakini mampu memecahkan masalah tersebut.
Dari uraian di atas menunjukkan bahwa dalam pembelajaran materi satuan ukuran, siswa mengalami kesulitan belajar sehingga hasil belajar siswa kurang baik. Di samping itu guru sendiri mengalami kesulitan membelajarkan materi ini karena belum tepatnya model pembelajaran yang diterapkan.
Oleh karena itu untuk mencapai hasil maksimal dalam dunia pendidikan, saat ini berkembang berbagai model dan stategi pembelajaran yang diharapkan lebih unggul dari pada pembelajaran konvensional. Model pembelajaran yang melibatkan siswa yang aktif adalah suatu model yang tidak hanya menekankan pada proses pembelajaran tetapi juga hasil belajar. Salah satu model pembelajaran yang melibatkan siswa yang aktif adalah pembelajaran yang menggunakan pendekatan konstruktifitas dan pembelajaran kooperatif.
Pembelajaran Kooperatif dapat diartikan belajar bersama – sama, saling membantu antara satu dengan yang lain dalam belajar dan memastikan bahwa setiap orang dalam kelompok mencapai tujuan dan tugas yang telah ditentukan sebelumnya. Tujuan pembelajaran kooperatif adalah agar peserta didik dapat belajar secara kelompok dengan cara saling menghargai pendapat dan memberikan kesempatan kepada orang lain untuk mengemukakan gagasannya dengan menyampaikan pendapat mereka.
Beberapa ahli menyatakan bahwa model ini tidak hanya unggul dalam membantu siswa memahami konsep yang sulit, tetapi juga sangat berguna untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, kerja sama, dan membantu teman. Dalam cooperative learning, siswa terlibat aktif pada proses pembelajaran sehingga memberikan dampak positif terhadap kualitas interaksi dan komunikasi yang berkualitas, dapat memotivasi siswa untuk meningkatkan prestasi belajarnya.
Cooperative learning juga menghasilkan peningkatan kemampuan akademik, menimba informasi, belajar menggunakan sopan santun, meningkatkan motivasi siswa dan belajar mengurangi tingkah laku yang kurang baik, serta membantu siswa dalam menghargai pikiran orang lain. dalam pembelajaran kooperatif siswa diminta untuk bekerja sama menyelesaikan masalah dengan menyatukan pendapat demi memperoleh keberhasilan yang optimal baik kelompok maupun individual.
Salah satu tipe model pembelajaran cooperative learning adalah snowball throwing. Snowball throwing jika diartika dalam bentuk perkata snow berarti salju, ball berarti bola, dan throwing berarti bergulir. Sehingga snowball throwing dapat berarti bola salju yang bergulir.  Model pembelajaran Snowball Throwing merupakan salah satu tipe model pembelajaran kooperatif yang pelaksanaannya dengan melakukan melempar kertas yang diremas dan menyerupai bola salju, dimana di dalam bola salju tersebut berisi pertanyaan yang dibuat oleh siswa kemudian dilempar kepada temannya untuk dijawab. kegiatan melempar bola pertanyan ini akan membuat kelompok menjadi dinamis, karena kegiatan siswa tidak hanya berpikir, menulis, bertanya, atau berbicara, akan tetapi mereka juga melakukan kegiatan fisik yaitu menggulung kertas dan melemparkannya kepada kelompok yang lain. dengan demikian, tiap anggota kelompok akan mempersiapkan diri karena pada gilirannya mereka harus menjawab pertanyaan dari temannya yang melempar bola kertas tersebut.
Seringkali dijumpai model pembelajaran Snowball throwing  digunakan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dan IPS yang mana mata pelajaran tersebut lebih sering meberikan informasi lebih luas. Akan model pembelajaran snowball throwing juga dinilai cocok diterapkan di sekolah dasar untuk pelajaran matematika yang sepengetahuan penulis bahwa matematika merupakan ilmu pasti.
Sesuai dengan inti dari pembelajaran snowball throwing yaitu siswa menjadi lebih aktif dan kreatif dalam membuat soal matematika dan menjawab pertanyaan yang diberikan temannya dengan sebaik-baiknya. Siswa harus bisa mempersiapkan diri ketika memperoleh soal dari teman dan harus siap untuk membuat pertanyaan ketika diminta untuk membuat pertanyaan sehingga siswa siswa dapat belajar secara efektif. Selain siswa menjadi aktif dan proses pembelajaran menjadi efektif siswa juga belajar dengan perasaan senang, karena kita tahu bahwa pembelajaran Snowball Throwing ini juga megajak siswanya belajar sambil bermain sehingga siswa tersebut tidak mudah bosan dan juga materi tetap tersampaikan. Dengan begitu siswa bisa mendiskusikan gagasan atau yang menjadi pemikirannya dalam proses pembelajaran. Hal ini sangat baik karena akan terbentuk persepsi bahwa matematika merupakan pelajaran yang menarik, dan tujuan pembelajarannya akan tercapai sehingga hasil belajar siswa juga akan baik.
Pembelajaran snowball throwing dinilai cocok diterapkan di sekolah dasar untuk pelajaran matematika, karena sesuai dengan inti dari pembelajaran snowball throwing yaitu siswa beraktifitas dalam membuat soal matematika dan menjawab pertanyaan yang diberikan temannya dengan sebaik-baiknya. Siswa dapat belajar secara efektif dengan perasaan senang, dengan begitu siswa bisa mendiskusikan gagasan atau yang menjadi pemikirannya dalam proses pembelajaran. Hal ini sangat baik karena akan terbentuk persepsi bahwa matematika merupakan pelajaran yang menarik, dan tujuan pembelajarannya akan tercapai sehingga hasil belajar siswa juga akan baik. 

Menurut Aris Shoimin (2014:174) model pembelajaran snowball throwing  merupakan pengembangan daro model pembelajaran diskusi dan merupakan bagian dari model pembelajaran kooperatif. Hanya saja, pada model ini kegiatan belajar diatur sedemikian rupa  sehingga proses belajar-mengajar dapat berlangsung dan lebih menyenangkan. Aris Soimin (2014:176) juga menyebutkan beberapa kelebihan pembelajaran Snowball Throwing adalah Suasana pembelajaran menjadi menyenangkan karena siswa seperti bermin dengan melempar bola kertas kepada siswa lain. Siswa mendapat kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikir karena diberi kesempatan untuk membuat soal dan di berikan kepada siswa lain. Membuat siswa siap dengan berbagai kemungkinan karena siswa tidak tahu soal yang dibuat oleh temannya seperti apa. Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. Pendidik tidak perlu repot membuat media karena siswa terjun langsung dalam praktik. Pembelajaran menjadi lebih efektif. ketiga aspek kognitif, afektif, dan psikomotor dapat tercapai.
METODE

Jenis penelitian yang digunakan untuk penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Penelitian ini dilakukan untuk mencari pengaruh model pembelajaran snowball throwing terhadap hasil belajar satuan ukur panjang siswa kelas IV SDN Wiyung I Surabaya, berkaitan dengan hal tersebut maka dibutuhkan data-data numerik tentang hasil belajar siswa, kemudian data-data yang diperoleh tersebut dianalisis melalui statistik.
Penelitian dengan judul “pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing terhadap hasil belajar satuan ukur panjang siswa kelas IV SDN Wiyung I Surabaya” menggunakan desain penelitian eksperimental semu (quasi experimental design) dengan model nonequivalent control group design. Desain ini hampir sama dengan pretest-posttest control group design, hanya pada desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random.Kelas eksperimen merupakan kelas yang menggunakan model pembelajaran snowball throwing, sedangkan kelas kontrol tidak menggunakan model pembelajaran snowball throwing. Desain penelitian ini dapat digambarkan pada tabel berikut:
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Bagan 1. Rancangan Penelitian
Pretest dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa sebelum diberi perlakuan, dan pretest ini diujikan kepada dua kelas yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol. Langkah kedua adalah pemberian perlakuan (treatment), yaitu menggunakan model pembelajaran snowball throwing pada kelas eksperimen dan tidak menggunakan model pembelajaran snowball throwing pada kelas kontrol. Langkah berikutnya adalah posttest yang diujikan untuk mengetahui kemampuan siswa setelah diberi perlakuan.
Penelitian ini dilaksanakan di SDN Wiyung I Surabaya, Kecamatan Wiyung, Kota Surabaya. Penulis memilih lokasi penelitian di SDN Wiyung I Surabaya karena model pembelajaran snowball throwing belum pernah digunakan dalam materi pembelajaran satuan ukur panjang. Lokasi penelitian yang strategis dan dekat dengan pusat kota Surabaya membuat akses penelitian semakin mudah dan dekat dengan tempat tinggal peneliti. Kepala Sekolah dan Guru juga memberikan dukungan penuh terhadap dilaksanakannya penelitian di SDN Wiyung I Surabaya tersebut.
Populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian. Populasi dalam penelitian  ini adalah seluruh siswa kelas IV SDN Wiyung I Surabaya. Sampel dalam penelitian ini adalah  siswa kelas IV-C dan V-E, SDN Wiyung I Surabaya. Dalam hal ini kedua kelas tersebut dipilih berdasarkan kesetaraan nilai pada semester ganjil tahun pelajaran 2014/2015.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah instrumen tes. Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar materi satuan ukur panjang. Tes ini terdiri atas soal-soal pilihan ganda untuk mengukur kemampuan pemahaman materi berkaitan dengan satuan ukur panjang. Tes hasil belajar kemampuan pemahaman materi ini disusun berdasarkan indikator pembelajaran yang mengacu pada materi satuan ukur panjang yang masuk di dalam cakupan tema pahlawanku, subtema pahlawanku kebanggaanku, kelas IV Sekolah Dasar. Tes hasil belajar dilakukan sebanyak dua kali, yaitu pretest yang digunakan untuk melihat kemampuan awal siswa dan posttest yang dilakukan untuk melihat kemampuan siiswa setelah diberikan perlakuan.
Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid dan reliabel (Arikunto, 2013:211). Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Penelitian yang dilakukan menggunakan instrumen buatan sendiri yang belum terstandar, sehingga perlu dilakukan uji validitas terhadap instrumen tersebut agar dihasilkan data yang baik.
Para ahli diminta pendapatnya tentang instrumen yang telah disusun. Setelah instrumen dikonsultasikan dengan ahli, langkah selanjutnya yang dilakukan adalah melakukan ujicoba pada sampel yang ditentukan, kemudian dilakukan analisis.
Dalam menghitung validitas instrumen penelitian, peneliti menggunakan rumus Product Moment sebagai berikut:

[image: image2.png]oo NEXY- @OQEY)
¥ (00 (NEv-(n)




Setelah diperoleh nilai rxy selanjutnya dibandingkan dengan hasil r pada tabel product moment dengan taraf signifikasi 5%. Butir soal dikatakan valid jika rhitung > rtabel.
Reliabilitas merujuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Adapun rumus yang digunakan untuk mengukur reliabilitas instrumen tes penelitian ini adalah  rumus K-R 21 yaitu:
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Interpretasi nilai r11 mengacu pada pendapat Guilford (Jihad, 2008:181) yang tercantum pada tabel 1 berikut:
Tabel 1. Interpretasi Nilai r11
	Besarnya nilai r11
	Interpretasi

	r11 ​≤ 0,20
	Sangat rendah

	0,20 < r11 ≤ 0,40
	Rendah

	0,40 < r11 ≤ 0,70
	Sedang

	0,70 < r11 ≤ 0,90
	Tinggi

	0,90 < r11 ≤ 1,00
	Sangat tinggi


Teknik pengumpulan data yang tepat diperlukan agar diperoleh data-data penelitian yang baik. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar (pretest dan posttest). Soal pre-test yang diberikan berupa pilihan ganda, dengan materi yang sesuai yakni satuan ukur panjang pada tema pahlawanku, subtema pahlawanku kebanggaanku, pembelajaran 2. Pre-test ini diberikan pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen dengan bentuk dan jumlah soal yang sama. Post-test yang diberikan bentuk dan jumlah soalnya sama dengan pretest. Post-test pada kelas kontrol diberikan setelah pembelajaran selesai dilaksanakan oleh guru, sedangkan post-test pada kelas eksperimen diberikan setelah pemberian treatment berupa model pembelajaran snowball throwing. Post-test ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan.
Dalam penelitian, analisis data adalah kegiatan yang dilakukan setelah seluruh data dari responden terkumpul. Data-data tersebut perlu segera diolah untuk mengetahui hasil dari variabel-variabel penelitian yang diajukan.
Uji normalitas sampel dilakukan untuk menguji normal tidaknya sampel. Penelitian ini melakukan pengujian normalitas data dengan rumus Liliefors. Penggunaan uji Liliefors relatif mudah dan akurat. Prosedur penggunaan uji Liliefors adalah sebagai berikut.
1. Menstandardisasi Data Sampel

Data sampel [image: image5.png]
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n distandardisasikan menjadi bilangan baku z1, z2, z3, ..., zn dengan menggunakan rumus: zi =[image: image13.png]



Keterangan:

zi adalah bilangan baku

xi adalah nilai ke-i

s adalah simpangan baku
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 adalah rata-rata nilai

2. Menentukan Peluang Bilangan Baku [F(zi)]

Dengan menggunakan daftar distribusi norma baku, dihitung peluang setiap bilangan baku F(zi) = P (z ≤ zi).

3. Menentukan Proporsi Bilangan Baku [S(zi)]

Selanjutnya dihitung proporsi z1, z2, z3, ..., z30  yang kurang dari atau sama dengan zi. Jika  proporsi ini dinyatakan oleh S(zi), maka
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4. Menghitung selisih F(zi) dengan S(zi), kemudian tentukan harga mutlaknya.

5. Ambil harga mutlak yang paling besar di antara harga mutlak selisih F(zi) dengan S(zi). Harga mutlak terbesar itulah yang menjadi Lo.

6. Berdasarkan nilai Lo dengan L-tabel sesuai dengan taraf signifikansi dan banyak datanya (n).

· Jika Lo < L-tabel maka data tersebut berdistribusi normal. Ketika data tersebut berdistribusi normal maka langkah selanjutnya pengujian dapat dilanjutkan ke uji homogenitas.

· Jika Lo > L-tabel maka data tersebut tidak berdistribusi normal. Ketika data tersebut tidak berdistribusi normal maka dilakukan uji parametrik.

Setelah melakukan uji normalitas langkah selanjutnya yaitu uji homogenitas. Pengujian homogenitas sampel menjadi sangat penting apabila peneliti bermaksud melakukan generalisasi untuk hasil penelitiannya serta penelitian yang data penelitiannya diambil dari kelompok-kelompok terpisah yang berasal dari satu populasi. Uji homogenitas dalam penelitian ini dihitung menggunakan uji F, dengan rumus sebagai berikut:
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Pengambilan keputusan dan penarikan kesimpulan terhadap uji F dilakukan pada taraf signifikasi 0,05. Pada uji homogenitas, harga F yang diharapkan adalah harga F yang tidak signifikan, yatu harga Fempirik yang lebih kecil daripada harga Fteoritik yang terdapat dalam tabel (Winarsunu, 2012:100).Kaidah keputusannya yaitu jika Fhitung < Ftabel maka distribusi data homogen.
Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah data tes yang diperoleh dari pre-tes dan pos-tes. Untuk melihat pengaruh media video terhadap hasil belajar siswa digunakan teknik analisis uji beda atau t-Test. Berikut rumus t-Test yang digunakan adalah:
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(Sugiyono, 2010:273)
Keterangan:
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1
= Mean pada distribusi sampel 1
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2
= Mean pada distribusi sampel 2
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= Nilai varian pada distribusi sampel 1
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= Nilai varian pada distribusi sampel 2
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1 
= Jumlah individu pada sampel 1
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2
= Jumlah individu pada sampel 2
Hipotesis nihil (H0) diterima jika thitung < ttabel, sebaliknya H0 ditolak jika thitung > ttabel (Sugiyono, 2010:102).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Studi pendahuluan diadakan untuk memperoleh data awal tentang keadaan tempat yang akan dipergunakan untuk penelitian. SDN Wiyung I Surabaya dipilih untuk dijadikan tempat penelitian dan studi pendahuluan dilaksanakan pada Jumat 31 Desember 2014. Dari kegiatan ini diperoleh informasi tentang keadaan pembelajaran yang ingin diteliti, serta diperoleh arahan untuk melaksanakan penelitian di kelas IV berkaitan dengan penyajian materi pada tema ekosistem.
Pada penelitian ini dipersiapkan perangkat pembelajaran yang memuat perangkat pembelajaran untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen. Perangkat pembelajaran terdiri dari materi ajar, RPP, lembar kerja siswa, kisi-kisi lembar evaluasi, lembar evaluasi (instrumen pre-test dan post-test), dan lembar penilaian. Dalam hal ini dilakukan kerja sama dengan guru kelas yang bersangkutan yaitu guru kelas IV-C dan kelas IV-E. Penyusunan instrumen penelitian juga dikonsultasikan dengan ahli materi yakni Drs. H. Budoyono Sudiman, M.Pd dan Ika Rahmawati, S.Si., M.Pd untuk mendapatkan beberapa perbaikan berkaitan dengan isi dan kualitas perangkat pembelajaran.
Model pembelajaran snowball throwing disiapkan dengan melakukan pencarian materi pada buku guru, kemudian dirangkai sesuai dengan materi yang akan diajarkan kepada siswa. Tidak lupa disajikan alat dan bahan untuk mempermudah siswa dalam memahami materi yang ada di dalam proses pembelajaran snowball throwing tersebut. Setelah mempersiapkan media dan perangkat pembelajaran. Hal selanjutnya yang dilakukan adalah mengurus izin penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan izin dari sekolah bersangkutan yang akan dilakukan penelitian yaitu SDN Wiyumg I Surabaya.
Validitas pertama yang dilakukan adalah validitas konstruk, yaitu validitas yang dilakukan dengan mengonsultasikan istrumen kepada para ahli di bidangnya. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan masukan dan perbaikan agar instrumen yang digunakan menghasilkan data yang baik. Validitas ahli pada penelitian ini dilakukan untuk instrumen perangkat pembelajaran, instrumen pre-test dan post-test, dan media pembelajaran.

Instrumen perangkat pembelajaran dikonsultasikan kepada Drs. H. Budiyono Sudiman, M.Pd dan disarankan untuk melakukan perbaikan pada beberapa langkah pembelajaran agar sesuai dengan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing. Pada instrumen pre-test dan post-test juga dikonsultasikan kepada ahli yang sama dan mendapat perbaikan untuk menyajikan soal sesuai dengan tingkat C1-C4, dilakukan juga perbaikan pada kalimat perintah soal yang disajikan agar siswa tidak mengalami kesulitan dalam memahami kalimat tersebut.
Setelah instrumen pre-test dan post-test dikonsultasikan dengan ahli, langkah selanjutnya yang dilakukan adalah melakukan ujicoba pada sampel yang ditentukan dan dilakukan analisis melalui rumus product moment untuk mengetahui validitas tiap butir instrumen yang diujikan. Uji Validitas butir soal dilaksanakan terhadap 30 siswa kelas IV-A SDN Wiyung I Surabaya pada hari Kamis, 26 Maret 2015 pukul 10.00-11.45 WIB. Siswa diberikan soal berbentuk pilihan ganda yang berjumlah 45 soal. Berdasarkan hasil dari validitas yang diujicobakan kepada sampel, diperoleh hasil validitas dari soal-yang telah diberikan. Selanjutnya dengan cara yang sama keseluruhan hasil dari uji validitas instrumen tes diperoleh data bahwa dari 45 soal yang dilakukan uji validitas, dinyatakan valid sejumlah 32 soal.

Reliabilitas instrumen pre-test dan post-test dilakukan pada butir-butir soal yang telah dihitung validitasnya melalui rumus product moment dan dinyatakan valid. Reliabilitas instrumen pre-test dan post-test dianalisis melalui penghitungan dengan menggunakan rumus chi-kuadrat dan diperoleh tingkat kepercayaan tertentu.  instrumen pre-test dan post-test yang telah tergolong reliabel dapat digunakan untuk melakukan penelitian dan dapat menghasilkan data yang dapat dipercaya.
Berdasarkan perhitungan reliabilitas dengan menggunakan rumus K-R 21 diperoleh nilai r11 = 0,719 yang kemudian dikonsultasikan dengan tabel korelasi( rtabel) dengan db = 30 untuk taraf signifikasi 5% adalah sebesar 0,380. Dengan demikian dapat diketahui bahwa harga r hitung lebih besar daripada harga r tabel (0,719 > 0,380), maka dapat disimpulkan bahwa instrumen pre-test dan post-test dalam yang digunakan dalam penelitian dinyatakan reliabel.

Berdasarkan interpretasi nilai r11​ yang tercantum pada tabel 1, maka instrumen pre-test dan post-test dinyatakan mempunyai tingkat reliabilitas yang sangat tinggi karena  pada tabel 1 dinyatakan bahwa jika 0,90 < r11 ≤ 1,00 maka tingkat reliabilitasnya masuk ke dalam kategori sangat tinggi.
Pelaksanaan penelitian yang dilakukan sesuai dengan rancangan penelitian yang telah tercantum pada bagan 1. Pelaksanaan penelitian dimulai dengan melakukan kegiatan pretest, dilanjutkan dengan pemberian perlakuan, dan kemudian melakukan kegiatan posttest.

Pre-test ini dilakukan kepada kelas kontrol yaitu kelas IV-C yang terdiri dari 34 siswa dan kelas eksperimen yaitu kelas IV-E yang terdiri dari 34 siswa pula. Kegiatan ini dilaksanakan di SDN Wiyung I Surabaya pada 2 April 2015 pukul 10.00-11.00 WIB pada kelas V-C dan 2 April 2015 pukul 11.10-12.10 WIB pada kelas V-E. Masing-masing kelas diberikan waktu 1 jam untuk menjawab soal pre-test pilihan ganda yang telah melewati uji validitas (valid) dan diawasi oleh guru dan peneliti.
Pemberian perlakuan dilaksanakan pada kelas eksperimen ketika proses belajar mengajar berlangsung yaitu dengan menggunakan model pembelajaran snowball throwing sebagai model dalam mengajarkan materi satuan ukur panjang pada tema pahlawanku subtema pahlawanku kebanggaanku pembelajaran 2. Perlakuan pada kelas eksperimen dilaksanakan pada Rabu dan kamis, 8-9 April 2015. Sedangkan pada kelas kontrol proses belajar mengajar berlangsung seperti biasa dengna menerapkan pembelajaran sesuai dengan RPP yaitu pembelajaran dilaksanakan menggunakan buku teks, perlakuan pada kelas kontrol pertemuan pertama dilaksanakan pada Kamis, 2 April 2015. Kemudian pertemuan kedua dilaksanakan pada Senin, 6 April 2015.
Pemberian perlakuan yang berbeda ini dilakukan untuk memperoleh data perbandingan antara proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran snowball throwing dengan proses pembelajaran yang tidak mempergunakan model pembelajaran snowball throwing pembelajaran, yang dibatasi pada materi satuan ukur panjang tema pahlawanku subtema pahlawanku kebanggaanku pembelajaran 2.
Setelah perlakuan diberikan, maka langkah selanjutnya adalah melaksanakan post-test. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran 2 pada tema pahlawanku subtema pahlawanku kebanggaanku, baik kelas yang menggunakan model pembelajaran snowball throwing maupun yang tidak menggunakan model pembelajaran tersebut. Kegiatan post-test dilakukan setelah pembelajaran dilaksanakan, masing-masing pada tanggal 7 April pukul 11-12.00 untuk kelas kontrol dan 9 April pukul 11.00-12.00 untuk kelas eksperimen. Sebagai hasil dari kegiatan ini akan diperoleh data tentang hasil post-test tentang perlakuan yang diberikan kepada siswa kelas V-E selaku kelompok eksperimen dan siswa kelas V-C selaku kelompok kontrol yang tidak diberi perlakuan.
Hasil penelitian yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan uji homogenitas, uji normalitas, dan teknik t-test untuk memperoleh data penelitian yang akurat.

Untuk mengetahui tingkat homogenitas kelas kontrol dan kelas eksperimen, digunakan data hasil pre-test yang telah dilaksanakan. Nilai-nilai tersebut dianalisis dengan menggunakan rumus dan ditarik sebuah keputusan homogen atau tidak nya sampel. Pengambilan keputusan dan penarikan kesimpulan tingkat homogenitas dengan melakukan perbandingan nilai Fhitung dan Ftabel, perbandingan nilai F dilakukan pada taraf signifikasi 0,05. Kaidah keputusannya yaitu jika Fhitung ≤ Ftabel maka distribusi data dinyatakan homogen.
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Dengan menggunakan db = 26 dan 26 didapatkan harga Fteoritik dari tabel sebesar 1,95 pada taraf signifikasi 5% dan Fmax diperoleh sebesar 1,445 dari perhitungan di atas. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa Fmax lebih kecil daripada Fteoritik (1,137 < 1,85), sehingga kaidah keputusan uji homogenitas yaitu jika Fmax < Fteoritik  maka distribusi data dinyatakan homogen.

Perhitungan uji normalitas data dilakukan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Berdasarkan kegiatan uji normalitas pretest  di kelas kontrol dan eksperimen, diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 2
Perhitungan Normalitas pretest  Kelas Kontrol dan kelas eksperimen
	Statistika
	Pre – test

	
	Eksperimen
	Kontrol

	N
	34
	34

	Mean ([image: image37.png]



	50,147
	49,529

	Simpangan Baku
	11,452
	10,234

	L hitung
	0,136
	0,148

	L tabel
	0,886
	0,886

	Kesimpulan
	Distribusi normal
	Distribusi normal


Dari hasil uji normalitas hasil belajar pretest kelas eksperimen dan kontrol didapat hasil sebagai berikut: Dengan jumlah siswa yang sama masing-masing kelas berjumlah 34 siswa, kemudian rata-rata 50,147 untuk kelas eksperimen dan 49,529 untuk kelas kontrol. kemudian simpangan baku 11,452 untuk kelas eksperimen sedangkan kelas kontrol 10,234. Dan terkhir diketahui bahwa nilai Lhitung untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 0,136 dan 0,148. Karena Lhitung lebih besar dari Ltabel (0,886) maka hasil dari perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa nilai kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal.
Pengujian normalitas posttest pada kelas eksperimen memunculkan data sebagai berikut:

Tabel 3

Perhitungan Normalitas posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Eksperimen
	Statistika
	Post – test

	
	Eksperimen
	Kontrol

	N
	34
	34

	Mean ([image: image39.png]



	85,823
	80,058

	Simpangan Baku
	7,424
	7,240

	L hitung
	0,202
	0,239

	L table
	0,886
	0,886

	Kesimpulan
	Distribusi normal
	Distribusi normal


.
Dari hasil uji normalitas hasil belajar pretest kelas eksperimen dan kontrol didapat hasil sebagai berikut: Dengan jumlah siswa yang sama masing-masing kelas berjumlah 34 siswa, kemudian rata-rata 85,823 untuk kelas eksperimen dan 80,058 untuk kelas kontrol. kemudian simpangan baku 7,424 untuk kelas eksperimen sedangkan kelas kontrol 7,240. Dan terkhir diketahui bahwa nilai Lhitung untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 0,239 dan 0,202. Karena Lhitung lebih besar dari Ltabel (0,886) maka hasil dari perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa nilai kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal.
Penggunaan teknik t-test dalam penelitian eksperimen ini dimaksudkan untuk mengetahui  apakah ada pengaruh dalam pemberian treatment berupa penggunaan media video terhadap hasil belajar siswa materi satuan ukur panjang yang terdapata pada tema pahlawanku subtema pahlawanku kebanggaanku yang diajarkan pada kelas IV di SDN Wiyung I Surabaya dengan melihat adanya perbedaan rata-rata perhitungan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dalam hal ini digunakan 2 kelas untuk dijadikan subjek penelitian yaitu kelas V-C sebagai kelas kontrol dan kelas V-E sebagai kelas eksperimen. Untuk mencari pengaruh tersebut maka dilakukan perhitungan uji beda rata-rata (t-test) dengan menggunakan perhitungan statistik secara manual.
Perhitungan uji beda (t-test) pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Dari perhitungan data di atas dapat diketahui thitung = 5,443 dan d.b = 66, kemudian dikonsultasikan dengan ttabel dengan d.b = 60 (yang mendekati d.b = 66) untuk taraf signifikasi 5% didapat nilai ttabel sebesar 2,000. Sehingga dapat diketahui bahwa thitung yang diperoleh lebih besar daripada ttabel (3,29 > 2,000). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, yaitu bahwa penggunaan model pembelajaran snowball throwing memberi pengaruh yang signifikan  terhadap hasil belajar siswa materi satuan ukur panjang di kelas IV SDN Wiyung I Surabaya. Di mana kelas yang mendapat perlakuan penggunaan model pembelajaran memiliki rata-rata hasil perkelas yang lebih tinggi daripada kelas yang tidak diberi pembelajaran menggunakan model pembelajaran snowball throwing..

Berdasarkan hasil analisis data pre-test dan post-test diketahui bahwa kelas kontrol memiliki nilai rata-rata pre-test 49,529 sedangkan hasil rata-rata post-test adalah 80,058, untuk kelas eksperimen memiliki hasil rata-rata pre-test 50,147 dan hasil rata-rata post-test sebesar 85,823. Berdasarkan hasil analisis beserta penjelasan di atas maka dapat diasumsikan bahwa nilai rata-rata yang diperoleh setiap kelas, baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen memiliki nilai yang berbeda-beda. Terjadi peningkatan skor belajar pada kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan (treatment) berupa penggunaanmodel pembelajaran snowball throwing pada tema pahlawanku di kelas IV-E SDN Wiyung I Surabaya.
Berdasarkan hasil analisis data temuan penelitian, dapat diketahui bahwa model pembelajaran snowball throwing yang disajikan mampu memberikan peningkatan yang signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas IV-E yang merupakan kelompok eksperimen. Hasil belajar siswa kelas V-E cenderung memiliki rata-rata yang lebih tinggi daripada hasil belajar kelas V-C sebagai kelompok kontrol. Hal ini mengindikasikan bahwa model pembelajaran mampu mempengaruhi dan memberi dampak positif terhadap hasil belajar.
Model pembelajaran snowbal throwing yang digunakan mampu meningkatkan pemahaman siswa berkaitan dengan materi satuan ukur panjang, karena pada saat proses pembelajaran siswa tidak hanya dituntut menjadi siswa yang aktif saja akan tetatpi siswa juga harus kreatif dalam membuat sebuah pertanyaan serta ada permainan sebagai penyemangat saat proses pembelajaran.

Berdasarkan kegiatan penelitian yang telah dilakukan, keberhasilan pembelajaran dan hasil belajar siswa ditunjang oleh kesiapan perlengkapan yang dimiliki oleh sekolah, minat dan perhatian siswa yang semakin besar jika pembelajaran dilakukan dengan model pembelajaran yang menyenangkan dan menciptakaan siswa yang aktif.
Dalam penelitian yang telah dilaksanakan, dapat dibuktikan bahwa model pembelajaran snowball throwing dapat memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa, model pembelajaran tersebut juga menjadi alat bantu dalam memperjelas, mempermudah, dan mempercepat penyampaian materi pembelajaran.
Penelitian yang relevan adalah penelitian yang telah dilakukan oleh Brevin Rohmalita pada tahun 2012 yang sama – sama menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing. Penelitian tersebut berjudul “Pengaruh Model Snowball Throwing Berbantuan media Konkrit Terhadap Hasil Belajar IPA Kelas V Gugusi Gusti Ngurah Rai Denpasar.  Berdasarkan penelitian tersebut penggunaan model pembelajaran Snowball Throwing dapat meningkatkan motivasi, minat dan hasil belajar siswa dalam mengikuti proses pembelajaran mata pelajaran IPA. Nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dengan menggunakan model pebelajaran snowball throwing berbantuan media konkrit dibandingkan dengan kelompok kontrol yang diberi perlakuan berupa penerapan pembelajarankonvensional.
Berdasarkan judul penelitian di atas, peneliti termotivasi untuk menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing untuk mengetahui pengaruhnya terhadap hasil belajar mata pelajaran matematika pada kelas IV Sekolah Dasar pada materi satuan ukur panjang..

Hasil yang telah diperoleh pada penelitian ini juga menunjukkan bahwa model pembelajaran snowball throwing memberi pengaruh positif yaitu kenaikan hasil belajar siswa yang signifikan setelah pemanfaatan model pembelajaran snownball throwing terhadap hasil belajar satuan ukur panjang tema pahlawanku, hal ini selaras dengan penelitian terdahulu yang dilaksanakan oleh Litta Aditya pada tahun 2012 yang menunjukkan bahwa model pembelajaran snowball throwing dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan kegiatan pada penelitian tentang pengaruh penggunaan model pembelajaran snowball throwing terhadap materi satuan ukur panjang pada tema pahlawanku di kelas IV SDN Wiyung I Surabaya dan didukung dengan hasil analisis data pada nilai pre-test dan post-test yang menunjukkan bahwa kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata pre-test 50,047 dan setelah diberi perlakuan berupa penggunaan model pembelajaran snowball throwing nilai rata-rata belajar siswa meningkat menjadi 85,823. Sejalan dengan hal tersebut hasil analisis data menggunakan teknik t-test menunjukkan harga thitung adalah 3,29 sedangkan nilai ttabel dengan taraf signifikasi 5% adalah 2,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar daripada ttabel atau thitung 3,29 > ttabel 2,000. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran snowball throwing terhadap hasil belajar satuan ukur panjang siswa kelas IV SDN Wiyung I Surabaya memberi pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar, yaitu terdapat memberi dampak positif dengan meningkatkan hasil belajar siswa.
Saran

Berdasarkan simpulan dari hasil penelitian ini, maka peneliti menyarankan beberapa hal dalam menggunakan model pembelajaran diantaranya Guru hendaknya menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing sebagai alternatif dalam pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar Matematika, Khususnya materi satuan ukur panjang dengan menggunakan soal cerita. Guru hendaknya mengoptimalkan pengembangan konsentrasi siswa baik di dalam maupun di luar kelas sebagai penunjang dalam proses pembelajaran. Sedangkan bagi peneliti penggunaan model pembelajaran disesuaikan dengan materi pembelajaran yang akan digunakan sebagai penelitian. perlu diadakan penelitian lebih lanjut yang berbeda sekolah, mata pelajaran, materi pembelajaran dan kelas.
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Kelas kontrol tidak menggunakan model konvesional
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